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BAB 5 

Simpulan dan Saran 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penenlitian dan pembahasan yang digunakan sesuai dengan

tujuan hipotesis yang dilakukan dengan analisis SEM, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Advertising spending dan perceived quality memiliki nilai

rata-rata yang menunjukkan bahwa responden setuju dengan

pernyataan yang ada pada variabel tersebut. Berdasarkan

perhitungan analisis SEM didapat bahwa advertising spending 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived quality.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dinyatakan bahwa

hipotesis 1 diterima. Hasil penelit ian ini mendukung teori dan

penelitian sebelumnya tentang pengaruh advertising spending 

terhadap perceived quality. 

2. Advertising spending dan brand awareness memiliki nilai

rata-rata yang menunjukkan bahwa responden setuju dengan

pernyataan yang ada pada variabel tersebut. Berdasarkan

perhitungan analisis SEM didapat bahwa advertising spending 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand awareness.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dinyatakan bahwa

hipotesis 2 diterima. Hasil penelit ian ini mendukung teori dan

penelitian sebelumnya tentang pengaruh advertising spending

terhadap brand awareness. 

3. Price promotion dan perceived quality memiliki n ilai rata-rata

yang menunjukkan bahwa responden setuju dengan
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pernyataan yang ada pada variabel tersebut. Berdasarkan

perhitungan analisis SEM didapat bahwa price promotion

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap perceived

quality. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dinyatakan

bahwa hipotesis 3 ditolak. Hasil penelitian in i kurang

mendukung teori dan penelitian sebelumnya tentang pengaruh

price promotion terhadap perceived quality. 

4. Price promotion dan brand awareness memiliki n ilai rata-rata

yang menunjukkan bahwa responden setuju dengan

pernyataan yang ada pada variabel tersebut. Berdasarkan

perhitungan analisis SEM didapat bahwa price promotion

berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand awareness.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dinyatakan bahwa

hipotesis 4 diterima. Hasil penelit ian ini mendukung teori dan

penelitian sebelumnya tentang pengaruh price promotion 

terhadap brand awareness. 

5. Perceived quality dan brand equity memiliki yang 

menunjukkan bahwa responden setuju dengan pernyataan

yang ada pada variabel tersebut. Berdasarkan perhitungan

analisis SEM didapat bahwa perceived quality berpengaruh

positif dan signifikan terhadap brand equity. Berdasarkan hasil

analisis tersebut dapat dinyatakan bahwa hipotesis 5 diterima.

Hasil penelit ian ini mendukung teori dan penelitian

sebelumnya tentang pengaruh perceived quality terhadap

brand equity. 

6. Brand Awareness dan brand equity memiliki nilai rata-rata 

yang menunjukkan bahwa responden setuju dengan
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pernyataan yang ada pada variabel tersebut. Berdasarkan

perhitungan analisis SEM didapat bahwa brand awareness

berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand equity.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dinyatakan bahwa

hipotesis 6 diterima. Hasil penelit ian ini mendukung teori dan

penelitian sebelumnya tentang pengaruh brand awareness

terhadap brand equity. 

 

5.2 Saran 

Sebagai implikasi dari penelit ian ini dapat dikemukakan beberapa

saran sebagai berikut: 

1. Saran Akademik 

Penelit ian leb ih lanjut dengan cakupan variabel yang lebih

luas sehingga ekuitas merek yang diketahui akan lebih akurat,

serta dapat diterapkan strategi pemasaran yang efektif yang

dapat diterapkan pada bauran pemasaran. 

2. Saran Prakt is 

Bagi manajemen perusahaan dapat meningkatkan Price

Promotion dan Advertising Spending serta marketing mix 

lainya sehingga dengan adanya brand equity dapat

meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
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